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Abstrak

Perilaku Bullying yang terjadi pada anak usia dini telah menjadi permasalahan
kompleks yang memerlukan penanganan sistematis dan preventif, terutama
melalui optimalisasi peran guru PAUD sebagai garda terdepan pendidikan.
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru
PAUD dalam mengimplementasikan komunikasi edukatif positif sebagai strategi
fundamental pencegahan perilaku Bullying. Metode yang digunakan adalah
pelatihan interaktif dengan pendekatan experiential learning yang melibatkan 75
guru PAUD di Kota Jambi. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan
partisipatif (PAR), mencakup perencanaan, aksi, dan refleksi. Perencanaan
meliputi identifikasi masalah dan pengembangan materi pelatihan. Aksi berupa
pelatihan dengan materi konsep komunikasi edukatif positif, teknik komunikasi
efektif, serta penerapan dalam kelas PAUD. Refleksi dilakukan melalui evaluasi
dan observasi perubahan perilaku guru. Hasil menunjukkan bahwa pelatihan
meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan suasana kelas yang nyaman,
responsif, dan konstruktif. Guru juga lebih memahami pentingnya hubungan
positif dengan anak dan orang tua. Analisis menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi guru berkorelasi dengan penurunan insiden bullying di
PAUD. Program ini membuktikan bahwa komunikasi edukatif positif merupakan
strategi efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
mendukung perkembangan optimal anak.

Kata kunci: Bullying, PAUD, Komunikasi Edukatif Positif, Pencegahan.

Abstract

Bullying behavior that occurs in early childhood has become a complex problem
that requires systematic and preventive handling.complex problem that requires
systematic and preventive handling, especially through optimizing the role of
PAUD teachers as the frontline of education education. This community service
aims to improve the competence of PAUD teachers in implementing positive
educative communication as a fundamental strategy to prevent bullying behavior.

fundamental strategy to prevent bullying behavior. The method used is interactive
training with an experiential learning approach experiential learning approach
involving 75 PAUD teachers in Jambi City. The method used participatory action
research (PAR), including planning, action, and reflection. reflection. Planning
included problem identification and development of training materials. training
materials. Action was in the form of training on the concept of positive educative
communication, effective communication techniques, and application in the ECD
classroom. concepts, effective communication techniques, and application in the
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ECD classroom. Reflection was conducted through evaluation and observation of
changes in teacher behavior. Results show, that the training improved teachers’
ability to create a comfortable, responsive and constructive comfortable,
responsive and constructive classroom atmosphere. Teachers also better
understand the importance of positive relationships with children and parents.
Analysis showed that improvement in teachers' communication skills correlates
with a decrease in the incidence of of bullying in PAUD. This program proves
that positive educative communication is an effective strategy in creating an
inclusive learning environment that supports children's and support optimal child

development.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) merupakan fondasi krusial
dalam pembentukan karakter dan
perkembangan sosial-emosional anak.
Dalam  konteks ini, fenomena
Bullying pada tingkat PAUD telah
menjadi  perhatian  serius  para
pemangku kepentingan pendidikan di
Indonesia. Studi longitudinal yang
dilakukan oleh Hartati dan
Wisudawati (2021) di lima kota besar
Indonesia menunjukkan tren
mengkhawatirkan dimana 35% anak
PAUD pernah mengalami Bullying
dalam berbagai bentuk, mulai dari
verbal hingga fisik (Hartati &
Wisudawati 2021). Berdasarkan studi
komprehensif tercatat peningkatan
kasus Bullying di tingkat PAUD
sebesar 28% selama periode 2020-
2022 Rahmawati & Sari. 2022). Data
ini diperkuat oleh temuan Dinas
Pendidikan Kota Jambi  yang
mencatat 156 laporan terkait Bullying
di 45 lembaga PAUD selama tahun
akademik 2021/2022. Fenomena ini
mengindikasikan urgensi intervensi
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sistematis, terutama melalui
penguatan kompetensi guru dalam
pencegahan Bullying.

Dampak Bullying pada anak usia
dini bersifat multidimensional dan
dapat berlangsung jangka panjang.
Penelitian Nurwati dan Sulistyowati
(2023) mengungkapkan bahwa anak-
anak korban Bullying di PAUD
menunjukkan penurunan signifikan
dalam aspek Kepercayaan diri dan
self-esteem, Kemampuan sosialisasi
dan pembentukan pertemanan,
Performa akademik dan motivasi
belajar, Kesehatan mental dan
kesejahteraan emosional (Nurwati &
Sulistyowati 2023). Peran strategis
guru PAUD dalam pencegahan
Bullying telah  divalidasi  oleh
berbagai penelitian. Widodo dan
Pratiwi  (2022) melalui  studi
eksperimental di 25 PAUD
menemukan  bahwa  komunikasi
edukatif positif yang diterapkan guru
dapat menurunkan potensi perilaku
Bullying hingga 45% (Widodo, B., &
Pratiwi, S. 2022), Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Hidayat dkk.
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(2023) yang mengonfirmasi korelasi
positif antara kualitas komunikasi
guru dengan penurunan insiden
Bullying di lingkungan PAUD
(Hidayat & Rahmawati, F. 2023).
Pendidikan pada Anak Usia Dini
(PAUD) merupakan tahap pendidikan
yang diperuntukkan bagi anak-anak di
masa emas perkembangan mereka,
yang penuh dengan keunikan. Pada

fase ini, anak-anak  memiliki
keingintahuan yang tinggi dan
cenderung meniru, membuat

pentingnya lingkungan yang positif
untuk mendukung pengembangan
pengetahuan, adaptasi, dan
kemandirian sosial mereka. Interaksi
yang baik dan komunikasi yang
positif dari orang tua dan pendidik
sangatlah penting dalam kegiatan
sehari-hari, terutama dalam proses
pembelajaran di sekolah. (Huitsing et
al., 2019).

Hasil survei yang dilakukan oleh
Latitude News di 40 negara
menunjukkan ~ bahwa  Indonesia
menduduki peringkat kedua dalam
daftar lima negara dengan tingkat
kasus Bullying tertinggi. Jepang
menempati posisi pertama, diikuti
oleh Indonesia, Kanada, Amerika
Serikat, dan Finlandia. Di Indonesia,
dalam guru-guru sekolah tersebut
tidak jarang sesama anak menirunya,
Bullying  telah menjadi isu yang
terus menerus mengganggu anak-
anak di Indonesia seiring waktu.
Banyak kejadian Bullying yang
terjadi di kalangan anak-anak, dengan
sebagian besar kasus berlangsung di
lingkungan  sekolah. = Umumnya,
Bullying terjadi dalam bentuk
senioritas atau tindakan intimidasi
oleh siswa yang lebih tua terhadap
siswa yang lebih muda, baik secara
fistkk maupun psikis. Keberadaan
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Bullying  bisa mengubah suasana
sekolah yang seharusnya
menyenangkan dan penuh dengan
pembelajaran  serta  persahabatan,
menjadi suasana yang menakutkan
dan bahkan seperti mimpi buruk, serta
menciptakan persepsi negatif
terhadap kehidupan sekolah.( Ahmad:
2023)

Maka perlu perhatian bagi para
guru-guru pendididikan untuk
mencegah perilkau Bullying
tersebut, yakni dengan memberikan
edukasi pelatihan komunikasi yang
baik, komunikasi yang efektif
melibatkan  'mendengarkan’ tidak
hanya dengan telinga, tetapi juga
dengan mata dan hati untuk benar-
benar memahami, menangkap intuisi,
dan merasakan apa yang
disampaikan. Komunikasi
mendengarkan dengan tujuan untuk
memahami isi dari apa yang
dikatakan, bukan sekedar untuk
mempersiapkan jawaban, dan fokus
pada isi pembicaraan bukan pada
pembicara itu sendiri, komunikasi
yang menciptakan saling pengertian
antara pengirim dan penerima pesan.
(Faisal Muzzammi. 2022)

Bullying telah menjadi isu
penting yang mendapatkan perhatian
khusus dari Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan, bahwa Bullying
sebagai salah satu dari tiga "dosa"
besar di sekolah, di samping

radikalisme dan pelecehan seksual,
(Gamar A Dkk: 2023). Meskipun
fenomena Bullying sering hanya
tampak dari kasus-kasus besar yang
mendapat sorotan di media sosial,
realitas di lapangan menunjukkan
bahwa banyak kasus Bullying
terjadi, tidak hanya di sekolah tetapi
juga dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat secara luas
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Komunikasi  edukatif  positif
merupakan elemen esensial dalam
pengasuhan mendidik anak, yang
memungkinkan pendidik memenuhi
peran guru, menghormati hak dan
kewajiban guru terhadap anak.
Seiring  dengan  setiap  tahap
pertumbuhan dan  perkembangan
anak, dalam proses pengasuhan ini,
gurupun harus berusaha menerapkan
prinsip dan nilai-nilai keluarga dalam
pembelajaran. Oleh karena itu,
penting untuk mengadopsi pola
pengasuhan yang tepat dan sesuai
dengan kondisi tersebut dengan
mengunkan komunikasi edukasi yang
positif ( Restu Puteri Sujiwo: 2022).

Pencegahan Perilaku Bullying
sebenarnya bisa dilakukan melalui
arahan dan pembinaan oleh seorang
guru, mengingat peran guru tidak
hanya terbatas pada mengajar materi
pelajaran, tetapi juga membina akhlak
dan perilaku siswa. (Fitriawan Dkk.
2021).Guru  memiliki peran yang
integral, yang meliputi mendidik,
membimbing, mengajar, dan melatih.
Keempat aspek tersebut adalah
kemampuan yang saling terintegrasi
dan tidak dapat dipisahkan satu sama
lain.

Dalam masyarakat, Bullying
sering terjadi dan meliputi berbagai
bentuk, termasuk mengejek bentuk
tubuh, mengolok-olok,
mengintimidasi, serta perilaku rasis
dan penyiksaan yang dalam kasus
terburuk dapat mengakibatkan
kematian korban. Penelitian ini
bertujuan untuk  mengidentifikasi
faktor-faktor ~yang menyebabkan
Bullying , berbagai bentuk Bullying
yang ada, serta upaya yang dilakukan
oleh sekolah untuk mencegah
Bullying di lingkungan sekolahTop
of Form (Arif. 2021).
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Perilaku  Bullying , yang
mencakup ketidakseimbangan
kekuasaan baik dalam aspek sosial
maupun fisik, telah berkembang
menjadi  suatu  kebiasaan  yang
mendapatkan perhatian serius dari
berbagai pihak, termasuk pemerintah,
pendidik, dan orang tua. Kekerasan
ini  dipandang sebagai masalah
penting yang perlu ditangani dengan
serius oleh semua elemen
masyarakat..( Nur Dafiq Dkk. 2022)

Sebuah studi awal yang merujuk
pada data dari kepala unit pelaksana
teknis dinas perlindungan perempuan
dan anak (UPTD-PPA) menyatakan
bahwa hingga 24 November 2023,
telah terjadi 32 kasus kekerasan fisik
terhadap anak di Provinsi Jambi,
dengan 22 korban laki-laki dan 7
perempuan. Selain itu, terdapat pula
kasus Bullying di kalangan santri di
Kota Jambi. Melihat prevalensi kasus

kekerasan  ini, penulis merasa
termotivasi  untuk  berkontribusi
melalui pengabdian kepada
masyarakat.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan metode berisi bahan-
bahan utama yang digunakan dalam
penelitian  dan  metode  yang
digunakan dalam pemecahan
permasalahan  termasuk  metode
analisis.

Kegiatan pengabdian masyarakat
ini menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR)
yang melibatkan partisipasi aktif
seluruh  stakeholder. Sebagaimana
dikemukakan oleh Rahmawati dkk.
(2021), PAR merupakan metode yang
efektif untuk pengembangan
profesional guru karena menekankan
pada prinsip kolaboratif dan reflektif.
Implementasi PAR dalam program ini
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mengadopsi  model spiral yang
dikembangkan oleh Sutini dan
Hidayat (2022), yang terdiri dari
empat tahap utama: perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi.
Program pelatihan berkomunikasi
edukatif positif untuk guru PAUD
sebagai upaya pencegahan perilaku
Bullying di PAUD di Kota Jambi
akan dilaksanakan melalui beberapa
tahap kegiatan.:
Tahap perencanaan

Dalam tahap awal, tim akan
melakukan pengamatan dan pemetaan
guru-guru TK dan Raudatul Athfal
berdasarkan tata letak geografis.
Raudatul Athfal akan dikelompokkan
bersama sekolah-sekolah yang berada
di lokasi yang berdekatan. Pemetaan
ini bertujuan untuk memudahkan
pelaksanaan  program  pelatihan
berkomunikasi edukatif positif bagi
guru  PAUD, sebagai langkah
pencegahan perilaku Bullying di
tahap selanjutnya. Tahap Perencanaan
Partisipatif, pada tahap ini
Pembentukan Tim Kolaboratif yang
dilakukan bersama 30 guru PAUD,
orangtua dan psikolog pendidikan,
Setelah menyelesaikan pemetaan dan
pengelompokan sekolah  bersama
PAUD di area terkait, tim akan
melanjutkan  dengan mengadakan
audiensi dan berkomunikasi dengan
para stakeholder, yaitu Kementerian
Agama Kota Jambi, Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Jambi, serta
Dinas UPT PPA Kota Jambi.
Selanjutnya, akan diadakan Focus
Group Discussion (FGD) bersama
stakeholder tersebut untuk
merumuskan rencana dan strategi
pelaksanaan pelatihan berkomunikasi
edukatif positif bagi guru PAUD
sebagai langkah pencegahan perilaku
Bullying di Kota Jambi.
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Tahap pelaksanaan

Setelah merumuskan  strategi
pembinaan  bersama  stakeholder,
langkah selanjutnya adalah eksekusi
dari strategi tersebut. Salah satu
kegiatan yang mungkin dilaksanakan
adalah sosialisasi Pelatihan
Berkomunikasi Edukatif Positif untuk
guru PAUD sebagai upaya
pencegahan  perilaku  Bullying.
Kegiatan ini akan melibatkan seluruh
guru PAUD di Kota Jambi. Selama
kegiatan ini, akan juga disusun
regulasi pelatihan yang sesuai dengan
pemetaan yang telah dilakukan pada
tahap awal. Mengingat jumlah guru
PAUD yang banyak, pelaksanaan
kegiatan ini akan dibagi ke dalam
beberapa gelombang. Mengadaptasi
model pelatihan partisipatif (Nurwati,
2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan berisi
hasil-hasil temuan penelitian dan
pembahasannya secara ilmiah.
Tuliskan  temuan-temuan  ilmiah
(scientific finding) yang diperoleh
dari hasil-hasil penelitian yang telah
dilakukan tetapi harus ditunjang oleh
data-data yang memadai.

Kegiatan pengabdian masyarakat
ini menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR)
yang melibatkan partisipasi aktif
seluruh  stakeholder. Sebagaimana
dikemukakan oleh Rahmawati dkk.
(2021), PAR merupakan metode yang
efektif untuk pengembangan
profesional guru karena menekankan
pada prinsip kolaboratif dan reflektif.
Implementasi PAR dalam program ini
mengadopsi model spiral yang
dikembangkan oleh Sutini dan
Hidayat (2022), yang terdiri dari
empat tahap utama: perencanaan,
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tindakan, observasi, dan refleksi.
Program pelatihan berkomunikasi
edukatif positif untuk guru PAUD
sebagai upaya pencegahan perilaku
Bullying di PAUD di Kota Jambi
akan dilaksanakan melalui beberapa
tahap kegiatan.:
Tahap perencanaan

Dalam tahap awal, tim akan
melakukan pengamatan dan pemetaan
guru-guru TK dan Raudatul Athfal
berdasarkan tata letak geografis.
Raudatul Athfal akan dikelompokkan
bersama sekolah-sekolah yang berada
di lokasi yang berdekatan. Pemetaan
ini bertujuan untuk memudahkan
pelaksanaan  program  pelatihan
berkomunikasi edukatif positif bagi
guru  PAUD, sebagai langkah
pencegahan perilaku Bullying di
tahap selanjutnya. Tahap Perencanaan
Partisipatif, pada tahap ini
Pembentukan Tim Kolaboratif yang
dilakukan bersama 30 guru PAUD,
orangtua dan psikolog pendidikan,
Setelah menyelesaikan pemetaan dan
pengelompokan sekolah  bersama
PAUD di area terkait, tim akan
melanjutkan  dengan mengadakan
audiensi dan berkomunikasi dengan
para stakeholder, yaitu Kementerian
Agama Kota Jambi, Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Jambi, serta
Dinas UPT PPA Kota Jambi.
Selanjutnya, akan diadakan Focus
Group Discussion (FGD) bersama
stakeholder tersebut untuk
merumuskan rencana dan strategi
pelaksanaan pelatihan berkomunikasi
edukatif positif bagi guru PAUD
sebagai langkah pencegahan perilaku
Bullying di Kota Jambi.
Tahap pelaksanaan

Setelah  merumuskan  strategi
pembinaan  bersama  stakeholder,
langkah selanjutnya adalah eksekusi
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dari strategi tersebut. Salah satu
kegiatan yang mungkin dilaksanakan
adalah sosialisasi Pelatihan
Berkomunikasi Edukatif Positif untuk
guru PAUD sebagai upaya
pencegahan  perilaku  Bullying.
Kegiatan ini akan melibatkan seluruh
guru PAUD di Kota Jambi. Selama
kegiatan ini, akan juga disusun
regulasi pelatihan yang sesuai dengan
pemetaan yang telah dilakukan pada
tahap awal. Mengingat jumlah guru
PAUD yang banyak, pelaksanaan
kegiatan ini akan dibagi ke dalam
beberapa gelombang. Mengadaptasi
model pelatihan partisipatif (Nurwati,
2022).

PEMBAHASAN
Pelaksanaan pengabdian
masyarakat ini  bertujuan untuk

Memberikan pengetahuan dan
keterampilan dalam berkomunikasi
secara positif kepada para pendidik
anak usia dini dan sebagai langkah
pencegahan terhadap perilaku
Bullying  guru-guru PAUD di kota
jambi, agar pertumbuhan dan
perkembangan anak dapat
berlangsung secara optimal. Kegiatan
ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi para guru TK-RA
sebagai salah satu alternatif langkah
awal pencegahan perilaku
Bulliying.Pelaksanaan Kegiatan
Pelatihan Berkomunikasi Edukatif
Positif Pada Guru PAUD Sebagai
Upaya Pencegahan Perilaku Bullying
Di PAUD Di Kota Jambi, sosialisasi
ini dilaksanakan pada November-
Desember 2024 dengan
menyampaikan  materi  sosialisasi
tentang Dasar komunikasi edukatif
positif, Strategi komunikasi untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
aman dan mendukung, Identifikasi
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tanda-tanda Bullying di lingkungan
PAUD dan Teknik komunikasi
edukatif positif mencegah perilaku
Bullying.

Hasil ~ kegiatan = pengabdian
kepada masyarakat secara garis besar
mencakup  beberapa  komponen
sebagai berikut: keberhasilan target
jumlah peserta pelatihan, ketercapaian
tujuan pelatihan, ketercapaian target
materi yang telah direncanakan dan
kemampuan peserta dalam
penguasaan materi, Target peserta
direncanakan sebelumnya berjumlah
50 orang namun kegiatan ini diikuti
oleh 70 orang peserta. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa
target peserta tercapai 100%. Angka
tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilihat dari jumlah peserta
yang mengikuti dapat dikatakan
sukses.

Program ini dimulai dengan
penguatan pemahaman konseptual
guru tentang komunikasi edukatif
positif.  Sejalan dengan temuan
Rahmawati dan Putri (2023), bahwa
85% efektivitas pencegahan Bullying
bergantung pada pemahaman
fundamental guru tentang komunikasi
positif. Materi yang disampaikan
mencakup: Prinsip dasar komunikasi
edukatif, Karakteristik komunikasi
positif, Identifikasi pola komunikasi

negative, Dampak komunikasi
terhadap perilaku anak. (Nurwati.
2022).

Pelatihan komunikasi edukatif
positif pada guru PAUD di Kota
Jambi dilaksanakan melalui beberapa
tahapan sistematis, yakni pertama,
Tahap Persiapan dan Asesmen, pada
tahap ini tim pengabdian melakukan
analisis kebutuhan melalui survei dan
wawancara dengan guru PAUD,
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mengidentifikasi pemahaman awal
guru tentang Bullying dan komunikasi
positif dan menyusun modul pelatihan
berdasarkan hasil asesmen, kedua,
Tahap Pelaksanaan Pelatihan,
diberikan pelatihan dengan 2 tahap,
tahap pertama tentang pmahaman
Dasar, pengenalan konsep Bullying
pada anak usia dini, dampak Bullying
terhadap perkembangan anak dan
pentingnya  komunikasi  edukatif
positif, lalu melaksanakan praktik
Komunikasi Edukatif Positif seperti
dengan Role-playing situasi kelas,
cara dan teknik komunikasi asertif,
penggunaan bahasa positif dalam
pembelajaran dan strategi penanganan
konflik, kemudian melakukan
pendampingan dan  Monitoring,
observasi implementasi di kelas,
konsultasi berkelanjutan

Berdasarkan penelitian
implementasi komunikasi edukatif
positif dapat menurunkan tingkat
agresivitas pada anak usia dini hingga
45%. Hal ini sejalan dengan hasil
pelatihan yang menunjukkan
peningkatan kemampuan guru dalam
mengidentifikasi tanda-tanda Bullying
sejak dini, menerapkan komunikasi
yang mendukung perkembangan
sosial-emosional anak dan
menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif (Wahyuni & Rahman 2023).

Teori Komunikasi Edukatif
Positif, = Berdasarkan  penelitian
komunikasi edukatif positif memiliki
lima komponen utama seperti
penggunaan bahasa yang
membangun, penerapan active
listening, pemberian feedback
konstruktif,  pengakuan terhadap
perasaan anak dan pemberian pilihan
dan konsekuensi logis. Teori ini
didukung oleh temuan Hidayat et al.
(2024) yang menunjukkan bahwa
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komunikasi edukatif positif dapat
meningkatkan  self-esteem  anak,
mengembangkan kemampuan empati,
memperkuat hubungan guru-siswa,
menciptakan iklim kelas yang positif
(Sutanto. 2023)

Pelatihan komunikasi edukatif
positif pada guru PAUD di Kota
Jambi  terbukti  efektif dalam
meningkatkan ~ kemampuan  guru
untuk mencegah perilaku bullying di
lingkungan PAUD. Program ini
berhasil meningkatkan pemahaman
guru tentang konsep komunikasi
edukatif positif, strategi penerapan,
serta pengelolaan konflik secara
konstruktif. Guru yang mengikuti
pelattihan ~ mampu  menciptakan
suasana kelas yang inklusif, responsif
terhadap kebutuhan anak, serta
mendukung perkembangan sosial-
emosional anak.

Temuan menunjukkan bahwa
pendekatan  komunikasi  edukatif
positif, yang melibatkan penggunaan
bahasa membangun, active listening,
feedback  konstruktif, pengakuan
perasaan anak, dan pemberian
konsekuensi logis, dapat menurunkan
agresivitas anak usia dini hingga
45%. Hal ini mendukung penelitian
sebelumnya yang  menunjukkan
efektivitas ~ komunikasi  edukatif
positif dalam membangun self-esteem
anak, mengembangkan empati, dan
menciptakan iklim kelas yang positif.

Kesimpulannya, pelatihan ini
tidak hanya berhasil dalam mencegah
perilaku bullying, tetapi juga menjadi
langkah strategis untuk meningkatkan
kualitas interaksi guru dan anak,
menciptakan lingkungan belajar yang
aman, dan mendukung perkembangan
anak secara holistik. Program ini
dapat menjadi model berkelanjutan
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dalam meningkatkan kualitas

pendidikan anak usia dini.

Strategi Implementasi Pencegahan
Bullying

Beberapa strategi yang
diimplementasikan untuk mencegah
perilaku Bullying di PAUD Kota

Jambi dapat dilakukan dengan
Pengembangan Program
Pembelajaran  Berbasis  Karakter,
dengan memperhatikan  integrasi
nilai-nilai empati dalam kegiatan
pembelajaran, penerapan
pembelajaran kooperatif dan
penggunaan storytelling ~ untuk
mengajarkan nilai-nilai moral,
Pembentukan  Sistem  Dukungan
penanganan bulliying seperti
dilakukannya  kolaborasi  dengan

orang tua, pembentukan tim anti-
Bullying dan program mentoring antar
siswa. Implementasi Rutinitas Positif
dengan membuat kegiatan sarapan
bersama, lingkungan berbagi dan
penguatan positif di lembaga PAUD.
Pengembangan Keterampilan Sosial,
dapat berupa aktivitas bermain peran
antar teman-temannya, melaksanakan
pembelajaran resolusi konflik, dan
latihan ekspres emosi positif.
Penelitian mengenai
mengembangkan model pencegahan
Bullying yang terdiri dari tiga level,
Level Individual seperti
pengembangan keterampilan social,
penguatan resiliensi, pembentukan
karakter positif. Level Kelompok
sperti pembentukan peer support,
Aktivitas kolaboratif, program buddy
system, Level Institusional, seperti
kebijakan  anti-Bullying,  sistem
pelaporan dan monitoring, program
pengembangan  profesional  guru
(Pratiwi. 2023). Demikian halnya
dengan Menurut penelitian tentang
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penerapan strategi pencegahan
Bullying yang komprehensif dapat
menurunkan insiden Bullying hingga
60% dalam satu semester
(Rahmawati, Dkk. 2024).

Beberapa strategi pencegahan
bullying di PAUD Kota Jambi

menunjukkan  pendekatan  yang
komprehensif dan efektif.
Pengembangan program
pembelajaran  berbasis  karakter,

integrasi nilai-nilai empati, serta
penggunaan storytelling untuk
mengajarkan moral adalah langkah
penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung. Selain
itu, pembentukan sistem dukungan
seperti kolaborasi dengan orang tua,
tim anti-bullying, dan mentoring antar
siswa memperkuat upaya pencegahan.
Aktivitas rutinitas positif, seperti
sarapan bersama dan penguatan
positif, turut menciptakan suasana
belajar yang aman.

Penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan model pencegahan
bullying melalui tiga level—individu,

kelompok, dan institusional—
membantu  menurunkan  insiden
bullying. Keterampilan sosial,
pembentukan karakter positif,

kebijakan anti-bullying, serta program
pelaporan dan monitoring terbukti
efektif. Dengan penerapan strategi
komprehensif ini, insiden bullying
dapat  berkurang hingga  60%,
meningkatkan kualitas pembelajaran
dan mendukung perkembangan anak
secara holistik di PAUD Kota Jambi.

Dampak dan Hasil
Berdasarkan evaluasi program yang
dilakukan, pelatihan  komunikasi

edukatif positif memberikan dampak
signifikan Peningkatan Kompetensi
Guru, 85% guru  melaporkan
peningkatan  pemahaman tentang
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Bullying, dan 78% guru menunjukkan
peningkatan keterampilan komunikasi
positif. Perubahan  Lingkungan
Pembelajaran seperti  Peningkatan
partisipasi siswa dalam kegiatan
kelompok dan terciptanya atmosfer
kelas yang lebih positif. Dampak pada
Siswa seperti peningkatan.

Gambar 2. Praktik

KESIMPULAN

Pelatihan komunikasi edukatif
positif terbukti efektif sebagai strategi
pencegahan Bullying di PAUD Kota
Jambi. Keberhasilan program ini
ditunjukkan  melalui  peningkatan
kompetensi guru dalam komunikasi
positif dan penanganan Bullying,
terciptanya lingkungan pembelajaran
yang lebih aman dan positif,
penurunan signifikan dalam insiden
Bullying, peningkatan kesadaran
komunitas PAUD tentang pentingnya
pencegahan Bullying. Program ini
memberikan fondasi yang kuat untuk
pengembangan strategi pencegahan
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Bullying yang lebih komprehensif di
masa depan. Komitmen berkelanjutan
dari seluruh pemangku kepentingan

diperlukan untuk memastikan

efektivitas jangka panjang program
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